



A. Latar Belakang 
Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) 
yang memiliki peranan besar dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(iptek). Kemajuan iptek juga harus didukung dengan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas. Salah satu hal yang dapat dilakukan supaya dapat 
mencetak SDM yang berkualitas adalah dimulai dari perbaikan sektor pendidikan. 
Langkah perbaikan tersebut telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia, salah 
satunya dengan menerapkan pembelajaran fisika di sekolah yang bertujuan  untuk 
mencetak generasi fisika yang mampu berfikir logis, kritis, kreatif, dan inisiatif 
terhadap segala perubahan yang terjadi. 
Berdasarkan hasil wawancara secara tidak terstruktur terhadap siswa dan 
guru fisika SMAN 1 Karangrayung, pelajaran fisika merupakan salah pelajaran 
yang dianggap sulit bagi siswa. Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 
Karangrayung juga diperoleh hasil ulangan harian materi fisika selama tiga tahun 
terakhir yang dirata-dirata kurang dari KKM seperti yang terdapat pada Tabel 1, 
sehingga materi fisika belum maksimal dikuasai siswa. Berikut ini adalah data 
nilai rerata hasil ulangan harian siswa SMAN 1 Karangrayung pada semester 
genap selama tiga tahun terakhir pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Kelas X Semester Genap Tahun  
Materi Listrik Dinamis SMAN 1 Karangrayung 





1 2013/2014 69,30 75 45 55 
2 2014/2015 72,20 75 57 43 
3 2015/2016 70,00 75 54 46 
(Sumber: Buku daftar nilai guru fisika kelas X SMAN 1 Karangrayung) 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa nilai rata-rata siswa berada di bawah 
KKM. Prosentase ketuntasan siswa untuk tahun 2013/2014 yang tuntas hanya 




dari 50 % meskipun sedikit lebih turun di tahun ajaran 2015/2016 dibanding 
2014/2016.  
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) telah mencanangkan 
tujuan mata pelajaran fisika di SMA. supaya peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
(1) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan  
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
(2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 
bekerjasama dengan orang lain. (3) Mengemban pengalaman untuk dapat 
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, 
merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah dan 
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 
tertulis. (4) Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis 
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara 
kualititif maupun kuantitatif. (5) Menguasai konsep dan prinsip fisika serta 
mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya 
diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. (BSNP, 2008: 
443) 
 
Melihat masalah yang masih dihadapi oleh dunia pendidikan di Indonesia 
terutama dalam mata pelajaran fisika yang belum sesuai dengan tujuan yang 
dicanangkan oleh BSNP, maka perlu adanya tindak lanjut dari sekolah terutama 
peran guru sebagai upaya perbaikan pembelajaran fisika. Upaya perbaikan 
tersebut dapat dilakukan melalui proses dalam pembelajaran fisika. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 tahun 2013, tentang standar 
proses juga dicanangkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
oleh BSNP tersebut. Salah satu dari standar proses tersebut adalah proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Tugas 
guru termasuk guru fisika SMA adalah membantu siswa sebagai anak didik untuk 
mendapatkan berbagai macam informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, dan cara-
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cara berfikir serta mengemukakan pendapatnya tanpa mengabaikan karakteristik 
yang dimiliki oleh fisika.  
Fisika memiliki karakteristik berupa produk, proses dan sikap ilmiah. 
Produk di dalam mata pelajaran fisika berupa teori, konsep, hukum dan prinsip 
yang dicetuskan oleh para ilmuwan terdahulu. Proses dalam fisika meliputi 
keterampilan untuk mendapat pengetahuan tersebut. Sikap ilmiah adalah sikap 
yang melandasi seseorang untuk memperoleh produk tersebut. Materi listrik 
dinamis merupakan salah satu materi pada mata pelajaran fisika, yang didalamnya 
tentu saja terdapat karakteristik yang dimiliki oleh fisika.  
Proses dalam membelajarkan fisika yang kurang tepat cenderung 
membuat siswa sulit dalam memahami materi fisika. Selain itu terdapat banyak 
hal yang di pelajari dalam materi listrik dinamis, sehingga materi ini dianggap 
memiliki kompleksitas yang tinggi. Kuat arus listrik, hambatan serta rangkaian 
hambatan listrik, rangkaian sumber tegangan listrik hukum Ohm, hukum Kirchoff, 
loop, adalah beberapa contoh sub materi dalam materi listrik dinamis. Materi 
tentang kelistrikan selalu ditemukan dalam kehidupan sehari hari, namun banyak 
yang belum memahami tentang listrik itu sendiri.  
Salah satu hal yang paling penting dalam memahamkan siswa terkait 
materi fisika adalah dengan memperhatikan proses dalam pembelajaran fisika itu 
sendiri. Jika proses yang dijalani oleh siswa berdasarkan pada proses saintifik, 
maka produk-produk fisika akan sangat mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena 
itu perlu disampaikan banyak hal terkait listrik dinamis demi meningkatkan 
pemahaman tentang kelistrikan, serta penerapannya dalam kehidupan. Materi 
pembelajaran yang disampaikan seperti penggunaan alat-alat ukur listrik, 
perhitungan-perhitungan dalam persamaan, serta pemahaman tentang berbagai 
istilah dalam listrik dinamis. Kenyataan di lapangan dihadapkan juga pada faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa pada proses pembelajaran yang 
dilakukannya. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor eksternal seperti model dan 
metode yang dipakai oleh guru ketika mengajar serta fasilitas sekolah yang 
disediakan oleh pemerintah. Faktor kedua adalah faktor internal yang bersumber 
dari guru, yaitu kemampuan guru dalam menguasai materi yang diajarkan. 
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Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 
pembelajaran yang menekankan pada proses sains, keaktifan peserta didik dalam 
menggunakan semua indera. Hal ini dapat dilakukan dengan memahami dan 
menyerap konsep-konsep fisika melalui kegiatan pemecahan masalah dengan 
kegiatan ilmiah atau praktikum dan mengkonstruksi pemahaman konsep. Menurut 
Dahar (1996, 79) “konsep-konsep merupakan batu-batu pembangun berpikir. 
Konsep-konsep merupakan dasar dari proses-proses mental yang lebih tinggi 
untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi”.  
  Problem based learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran 
yang memiliki langkah-langkah antara lain menyelidiki permasalahan yang 
timbul, menjabarkan aspek fisikanya, rencana pemecahan, menjalankan rencana, 
mengevaluasi jawabannya. Hal ini sesuai dengan tingkat berpikir yang seharusnya 
dimiliki oleh siswa SMA seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Implementasi 
pelaksanaan PBL dalam mata pelajaran fisika dihadapkan pada permasalahan 
yang menuntut siswa memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi. Pencapaian 
kemampuan berfikir tersebut bisa terwujud apabila guru mampu mendesain 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukan proses belajar 
dengan baik sehingga pembelajaran akan benar-benar bermakna bagi siswa.  
 Berdasarkan pengamatan yang terdapat di lapangan, baik siswa tingkat 
SMP maupun SMA lebih menyukai apabila fisika disampaikan dengan disertai 
percobaan, dan dikaitkan pula dengan permasalahan yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Dewey dalam Suranto (2010) proses belajar 
hanya akan terjadi kalau siswa dihadapkan kepada masalah dari kehidupan nyata 
untuk dipecahkan. Dalam membahas dan menjawab masalah, siswa harus terlibat 
dalam kegiatan nyata, seperti mengobservasi, mengumpulkan data dan 
menganalisisnya. Oleh karena itu dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat di 
dalam kelas. 
Metode mengajar juga perlu ditentukan serta dirancang agar ketika 
diterapkan di kelas pembelajaran menjadi lebih efektif. Apabila pembelajaran 
berjalan secara efektif maka kegiatan belajar di dalam kelas dapat memberikan 
hasil yang baik. Metode yang dikembangkan dalam proses belajar mengajar fisika 
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antara lain adalah metode eksperimen dan inkuiri terbimbing. Dewey cit Chen 
(2008) mengungkapkan “students cannot have their intelligence and personality 
developed in their learning activities if they are only required to listen to the 
textbook and their teachers. Actually, only when they get  opportunities to do 
something successful in their own experience do they really get educated no 
matter how poor their experience  once was”. 
Pembelajaran dengan praktikum atau eksperimen adalah salah satu metode 
pembelajaran yang menekankan siswa untuk melakukan suatu percobaan tentang 
sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya. 
Kemudian hasil pengamatan tersebut disampaikan ke dalam kelas dan dievaluasi 
oleh guru. Eksperimen dan inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran 
yang sejalan dengan teori belajar penemuan yaitu belajar melalui masalah baru. 
Perbedaannya adalah dalam penerapannya, pada metode inkuiri terbimbing siswa 
akan dibimbing oleh guru pada tahapan tertentu sedangkan eksperimen siswa akan 
lebih dibebaskan dalam bereksplorasi. Rangkaian kegiatan belajar menggunakan 
metode inkuiri terbimbing melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya. 
 Metode yang digunakan dan dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan 
perseorangan ataupun berkelompok dan dikerjakan dalam waktu tertentu dan 
secara berkolaboratif. Pada proses inkuiri terbimbing tersebut siswa akan 
mengalami proses belajar dan menemukan pengetahuannya sendiri. Dari sini jelas 
bahwa dunia nyata (contextual) dan segala permasalahan perlu mendapat jawaban-
jawaban yang tepat, untuk itulah metode ini  sangat diperlukan.  
Pada penerapan pembelajaran eksperimen peserta didik dapat langsung 
terlibat dalam memperagakan, menunjukkan, mengamati, mencatat segala sesuatu 
yang  terjadi pada kegiatan tersebut dan peserta didik akan terkesan dari apa yang 
dilihat dan dialaminya sehingga diharapkan peserta didik dapat menarik 
kesimpulan-kesimpulan dari proses kegiatan tersebut dengan baik. Dari proses 
tersebut, konsep akan lebih cepat dipahami oleh siswa. 
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Hasil pengamatan Harel & Sowder (2000) menyatakan bahwa guru dalam 
mengajar seringkali memfokuskan pada cara-cara memahami tetapi tidak 
membantu siswa untuk membangun cara-cara efektif untuk berpikir dari cara-cara 
memahami. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat sesuatu yang masih jarang 
diperhatikan namun berperan penting dalam kemampuan problem based learning  
siswa yaitu kemampuan metakognitif. Hasil penelitian Tosun dan Senocak, (2013) 
menunjukkan bahwa problem based learning sangat efektif dalam membangun 
tingkat kesadaran kemampuan metakognitif siswa dengan latar belakang 
pengetahuan IPA yang lemah.  
Kemampuan metakognitif atau berpikir reflektif adalah kemampuan 
seseorang untuk me-review, memantau dan memonitor proses solusi di dalam 
pemecahan masalah. Menurut Foong (2002: 135) “mengajar melalui pemberian 
masalah memberikan kesempatan untuk siswa membangun konsep mata pelajaran 
yang diikuti”. Supaya dapat menyelesaikan masalah dalam fisika siswa harus 
melalui proses berpikir saintifik dan erat kaitannya proses berpikir tersebut dengan 
kemampuan metakognitif siswa. Selain kemampuan metakognitif siswa, salah satu 
yang berpengaruh terhadap proses berpikir siswa adalah kemampuan berpikir 
kritis. 
Kemampuan berpikir kritis sesuai dengan Halpern (2013) adalah 
menggunakan kemampuan atau strategi kognisi yang mampu meningkatkan hal 
yang ingin didapatkan, proses ini juga meliputi memecahkan masalah, 
merumuskan faktor-faktor yang berpengaruh, mengkalkulasi berbagai macam 
kemungkinan, dan membuat keputusan. Menurut Page (2006: 50) “berpikir kritis 
berhubungan dengan berpikir kognisi tingkat tinggi seperti menganalisis, 
mensintesa dan mengevaluasi”. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Kemampuan ini melibatkan operasi-operasi mental seperti 
klasifikasi, induksi, deduksi, dan penalaran. Pada prosesnya seringkali dihadapkan 
dengan banyak ketidakpastian dan juga menuntut beragam aplikasi yang 
bertentangan dengan kriteria yang telah ditemukan dalam proses evaluasi. Namun 
hal yang paling penting dalam proses berpikir ini adalah membangun pemahaman 
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tentang konsep. Kesimpulannya metakognisi yaitu berpikir tentang seseorang 
berpikir dan self regulation dari proses berpikir seseorang merupakan sentral 
dalam berpikir tingkat tinggi. Apabila pembelajaran berbasis masalah diimbangi 
dengan memperhatikan kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis 
siswa, maka akan memeberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada 
materi fisika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Karangrayung juga 
diperoleh hasil ulangan harian materi fisika selama tiga tahun terakhir yang 
dirata-dirata kurang dari KKM, sehingga materi fisika belum maksimal 
dikuasai siswa.  
2. Masalah yang masih dihadapi oleh dunia pendidikan di Indonesia terutama 
dalam mata pelajaran fisika belum sesuai dengan tujuan yang dicanangkan 
oleh BSNP.  
3. Proses dalam membelajarkan fisika yang kurang tepat cenderung membuat 
siswa sulit dalam memahami materi fisika. Selain itu terdapat banyak hal 
yang di pelajari dalam materi listrik dinamis, sehingga materi ini dianggap 
memiliki kompleksitas yang tinggi.  
4. Metode eksperimen dan inkuiri terbimbing menggunakan pendekatan PBL 
merupakan metode yang sangat baik untuk pembelajaran sains, tetapi metode 
ini jarang diimplementasikan terutama untuk pembelajaran fisika. 
5. Implementasi pelaksanaan PBL dalam mata pelajaran fisika dihadapkan pada 
permasalahan yang menuntut siswa memiliki kemampuan berfikir tingkat 
tinggi. 
6. Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa seperti 
keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa belum 




C. Pembatasan Masalah 
Agar  penelitian  ini  memiliki  arahan  yang  jelas  dan  tidak  terlalu  luas, maka 
perlu ada pembatasan masalah yakni sebagai berikut:  
1. Pendekatan yang digunakan dalam proses mengajar fisika adalah problem 
based learning yang mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Arends 
(2008). 
2. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dan inkuiri terbimbing 
ditinjau dari keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
3. Penelitian ini meninjau kemampuan metakognitif berupa keterampilan 
metakognitif siswa dengan meninjau aspek kemampuan dalam memprediksi, 
merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi. Indikator tersebut diambil 
berdasarkan pendapat Matlin (2002). 
4. Tinjauan yang kedua adalah kemampuan berpikir kritis siswa mencakup 
kemampuan berpikir kritis tinggi dan rendah. Indikator kemampuan berpikir 
kritis diambil dari pendapat Ennis. 
5. Indikator efektifitas proses belajar mengajar fisika yang digunakan adalah 
hasil belajar siswa ranah kognitif.   
6. Materi fisika yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah listrik 
dinamis.  
 
D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran 
fisika berbasis problem based learning dengan menggunakan metode 
eksperimen dan inkuiri terbimbing? 
2. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
keterampilan metakognitif tinggi dan rendah? 
3. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi dan rendah? 
4. Apakah ada interaksi antara pembelajaran fisika berbasis problem based 
learning dengan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar siswa? 
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5. Apakah ada interaksi antara pembelajaran fisikaberbasis problem based 
learning dengan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa? 
6. Apakah ada interaksi antara keterampilan metakognitif dengan kemampuan 
berpikir kritis belajar terhadap hasil belajar siswa? 
7. Apakah ada interaksi antara pembelajaran fisika berbasis problem based 
learning, keterampilan metakognitif, dan kemampuan berpikir kritis siswa 
terhadap hasil belajar siswa? 
 
E. Tujuan Peneltian 
Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui : 
1. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran fisika berbasis 
problem based learning dengan menggunakan metode eksperimen dan inkuiri 
terbimbing. 
2. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki keterampilan metakognitif 
tinggi dan rendah. 
3. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
tinggi dan rendah. 
4. Ada tidaknya interaksi antara pembelajaran fisika berbasis problem based 
learning dengan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar siswa . 
5. Ada tidaknya interaksi antara pembelajaran fisika berbasis problem based 
learning dengan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa.  
6. Ada tidaknya interaksi antara keterampilan metakognitif dengan kemampuan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. 
7. Interaksi antara pembelajaran fisika berbasis problem based learning, 
keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Mengembangkan dan meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan serta 
lebih mendukung teori-teori yang telah ada. 
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b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada tenaga pendidik tentang 
pentingnya pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat. 
 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan masukan  dalam  pemilihan  pendekatan  dan metode  yang  
sesuai dalam kegiatan belajar mengajar fisika 
b. Memberikan referensi bahwa ada kemampuan lain yang dimiliki oleh 
siswa yang harus diperhatikan selain prestasi belajar. 
c. Menjadi sumber inspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam 
bidang pendidikan terutama pendidikan fisika.  
 
